BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diberikan pada bab-bab sebelumnya dapat
ditarik kesimpulan yaitu:

1. Hak kebebasan berpendapat merupakan hak asasi manusia yang dilindungi
secara internasional maupun nasional yang mengatur bahwa setiap orang
memiliki kebebasan untuk mengungkapkan pikiran ataupun pendapatnya
tanpa rasa khawatir maupun takut. Hak ini mengalami perkembangan
seiring dengan berkembangnya teknologi, sehingga sekarang penerapan
hak kebebasan berpendapat dapat dilakukan secara online melalui media
sosial yang tanpa batas. Kebebasan berpendapat melalui media sosial
inilah yang disebut dengan demokrasi digital. Dalam era demokrasi digital
ini, ternyata UU HAM masih dapat menjamin perlindungan terhadap hak
kebebasan berpendapat dalam era demokrasi digital. Walaupun UU HAM
dibentuk pada tahun 1999, tahun dimana pengguna internet di Indonesia
belum banyak, namun di dalam pengaturan UU HAM yaitu pada pasal 14
dan 23 ayat (2) yang menyatakan bahwa orang dapat dengan bebas
mengemukakan pendapatnya melalui media cetak maupun media eletronik
atau internet. Sehingga dapat disimpulkan bahwa UU HAM masih dapat
menjamin hak kebebasan berpendapat dalam era demokrasi digital.

2. Dalam pelaksanaan hak kebebasan berpendapat baik secara offline maupun
online terdapat tata cara berperilaku. Namun kesadaran masyarakat
Indonesia untuk saling menghargai pendapat satu dan yang lainnya masih
sangat kurang. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan literasi
digital yang baik, sehingga menyebabkan masyarakat tidak dapat
mencerna makna yang terkandung dari setiap informasi yang disajikan.
Salah satu cara agar hak kebebasan berpendapat dalam media sosial ini
masih dapat terkontrol dan tidak secara bebas tanpa batas adalah dengan

dibentuknya UU ITE. UU ITE ini menjamin kepastian hukum dalam

76



5.2

melakukan aktivitas di lingkungan internet. Di dalamnya terkandung
mengenai hal-hal yang dilarang untuk dilakukan dalam lingkungan
internet, yaitu seperti yang diatur di dalam pasal 27 sampai pasal 32.
Tujuan utama dari dibentuknya UU ITE ini adalah untuk memberikan
perlindungan terhadap masyarakat yang melakukan aktivitas di internet,
namun dalam pelaksanaannya UU ini malah berbalik menjadi ancaman
bagi masyarakat. Ada 2 pasal yang dianggap bermasalah yang disebut
dengan istilah ‘pasal karet’. Pasal-pasal tersebut adalah pasal 27 ayat (3)
tentang pencemaran nama baik dan pasal 28 ayat (2) tentang penghinaan.
Kedua pasal ini banyak menjerat masyarakat dalam penerapannya seperti
kasus Baig Nuril, Robertus Robet, Dandhy Laksono maupun Ratna
Sarumpaet. Dari kasus-kasus ini dapat dilihat bahwa kehadiran UU ITE
sebenarnya memang merupakan salah satu cara untuk mengatur tata tertib
di dalam melakukan aktivitas di internet, hanya penerapan dari pasal 27
ayat (3) dan pasal 28 saja yang masih belum tepat.

Saran

Berdasarkan analisis terkait hak kebebasan berpendapat di era demokrasi digital

maka disarankan agar dilakukan sosialiasi mengenai tata perilaku dalam

melakukan aktivitas di internet, sehingga masyarakat dapat meningkatkan

kemampuan literasi digital yang membuat mereka dapat mencerna informasi-

informasi yang disajikan dengan baik dan tidak terjebak oleh hoax maupun hate

speech. Juga sebaiknya dilakukan pendidikan atas moral dan etika masyarakat,

sehingga dalam melaksanakan hak kebebasan berpendapat, baik secara offline

maupun online, masyarakat dapat tetap saling menghargai perbedaan pendapat

yang ada dengan memperhatikan hak asasi yang dimiliki setiap individu.
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